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SAMBUTAN DIREKTUR PASCASARJANA 

UNIVERSITAS SEBELAS MARET 

 

 
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

 

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Pemurah dan Maha Pengasih karena 

atas rahmat-Nya perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni memberikan pengaruh 

terhadap dunia pendidikan, khususnya di pendidikan tinggi. Perguruan tinggi yang 

menyelenggarakan keterampilan dan penelitian yang tepat dapat membantu negara-negara 

seperti Indonesia untuk menjadi lebih produktif, lebih inovatif dan lebih mampu 

mempertahankan tingkat pertumbuhan di suatu lingkungan global yang kompetitif.   

 

Progam Pascasarjana UNS 2018 mempunyai misi yang diantaranya menyelenggarakan Tri 

Dharma Perguruan Tinggi untuk memenuhi kebutuhan SDM bangsa dalam bidang tertentu 

dan menyelenggarakan penelitian yang menghasilkan inovasi dalam pengembangan 

keilmuan. Melalui acara Seminar Nasional II Pascasarjana UNS 2018 yang mengangkat tema 

Kontribusi Pascasarjana dalam Pengembangan IPTEKS dengan Berpijak pada Nilai-nilai 

Kebangsaan dan Bela Negara diharapkan dapat membangun kesadaran dan pola pikir pemuda 

(mahasiswa) terhadap kondisi Bangsa dan Negara Indonesia. 

 

Tak lupa juga saya menyampaikan selamat berseminar kepada seluruh pemakalah dan 

peserta, semoga sukses dan bermanfaat bagi pengembangan IPTEKS. Aamiin. 

 

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

 

 

Direktur Pascasarjana UNS 

 

 

 

 

 

Prof. Dr. Mohammad Furqon Hidayatullah, M.Pd 
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SAMBUTAN KETUA KAPAS 

UNIVERSITAS SEBELAS MARET 

 

 
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

 

Alhamdulilah berkat rahmat Tuhan Yang Maha Esa, ilmu pengetahuan, teknologi  dan seni 

yang merupakan tiga unsur utama kemajuan peradaban manusia dapat memainkan peranan 

penting dalam mendukung peningkatan daya saing dan pertumbuhan karena pendidikan 

tinggi menyediakan keterampilan dan penelitian tingkat tinggi untuk menerapkan maupun 

mengasimilasi, menyesuaikan dan mengembangkan teknologi-teknologi baru. Di sisi lain, 

Keluarga Alumni Pascasarjana (KAPAS) UNS 2018 mempunyai visi yaitu mewujudkan 

jaringan alumni yang mampu memberdayakan perannya dan bermanfaat bagi masyarakat, 

bangsa dan negara. Melalui acara Seminar Nasional II Pascasarjana UNS 2018 yang 

mengangkat tema Kontribusi Pascasarjana dalam Pengembangan IPTEKS dengan Berpijak 

pada Nilai-nilai Kebangsaan dan Bela Negara diharapkan dapat menjadi wadah bagi para 

mahasiswa, akademisi, peneliti, praktisi, dan pemerintah dalam berdiskusi, berbagi informasi, 

dan bertukar pikiran mengenai isu terbaru dalam IPTEKS di Indonesia. 

 

Terimakasih saya sampaikan kepada semua pemakalah dan peserta yang telah berkontribusi 

dalam acara ini, selamat berseminar dan teruslah semangat untuk mengembangkan IPTEKS. 

 

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

 

 

Ketua KAPAS Universitas Sebelas Maret 

 

 

 

 

 

Dr. Prasetya Adi Wisnu W S.S., M. Hum 
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KATA PENGANTAR 

 

 
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

 

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Pemurah dan Maha Pengasih karena 

atas rahmat-Nya Prosiding Seminar Nasional II Pascasarjana UNS 2018 dengan tema 

“Kontribusi Pascasarjana dalam Pengembangan IPTEKS dengan Berpijak pada Nilai-nilai 

Kebangsaan dan Bela Negara” yang diselenggarakan oleh Pascasarjana UNS beserta Ikatan 

Alumni Pascasarjana UNS yang bekerjasama dengan Himpunan Mahasiswa Pascasarjana 

UNS dapat terwujud dan terselenggarakan dengan baik. 

 

Prosiding ini menyebarluaskan gagasan konseptual, hasil penelitian dan aplikasi teori, serta 

tulisan praktis mengenai berbagai bidang ilmu baik eksakta maupun non eksakta. Peran 

Pascasarjana baik di lingkungan UNS maupun di luar UNS diharapkan mampu memberikan 

kontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan sains. 

 

Seminar Nasional II Pascasarjana UNS 2018 ini mengangkat tema Kontribusi Pascasarjana 

dalam Pengembangan Ipteks dengan Berpijak pada Nilai-nilai Kebangsaan dan Bela Negara 

ternyata mendapat respon yang sangat positif dari para penulis makalah. Dengan rendah hati, 

panitia mohon maaf kepada para penulis yang makalahnya belum dapat dimuat dalam 

prosiding ini. Mudah-mudahan nantinya para penulis yang masih belum berkesampatan ikut 

agar dapat berpartisipasi lagi dalam seminar nasional III yang akan dilaksanakan tahun 

depan. 

 

Tak lupa juga kami menyampaikan terimakasih kepada Prof. Dr. Mohammad Furqon 

Hidayatullah, M.Pd. selaku Direktur Pascasarjana UNS, Dr. Prasetya Adi Wisnu W S.S., M. 

Hum selaku Ketua KAPAS UNS dan semua editor serta segenap panitia yang telah bekerja 

keras dan cerdas mendukung terlaksananya seminar ini. Kepada seluruh pemakalah dan 

peserta kami menyampaikan selamat berseminar, semoga sukses dan bermanfaat bagi 

pengembangan IPTEKS. Aamiin. 

 

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

 

 

Ketua Panitia 

 

 

 

 

 

Ilham, M.Pd 
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ABSTRACT 

The agricultural sector, especially food crops, should be a priority in development. More 

than half of the land area in Indonesia has the potential as agricultural land. Supported by 

the number of workers in the dominant agricultural sector in Central Java, it was not able to 

stabilize economic growth in this sector. This research will examine the forward and 

backward linkages of the food crops sector with other sectors, knowing the magnitude of 

the income multiplier , and consumption induced impacts on the formation of output. This 

study will also analyze the base sector in the distribution of district/city regions in Central 

Java. Theanalytical method used is analysis Input-Output Table (IO) in Central Java 2008 

and 2013, Location Quotient (LQ), and Klassen Typology analysis. The results showed 

that there was a high backward linkage in the livestock food industry in 2008 and 

2013 . Whereas the future linkages of the agricultural sector are quite high, but have a fairly 

large index of future distribution. From the calculation of LQ, the agricultural sector is the 

base sector in twenty districts in Central Java. In the distribution of fast developed areas 

such as Sragen and Kendal, the agricultural sector, especially food crops, can remain a 

mainstay sector if supported by appropriate crop management systems. 

Keywords : input output, base sector, klassen typology, income multiplier, consumption induced 

impact. 

ABSTRAK 

Sektor pertanian khususnya tanaman pangan seharusnya menjadi prioritas dalam 

pembangunan. Lebih dari setengah areal dari kawasan daratan di Indonesia berpotensi 

sebagai lahan pertanian. Didukung jumlah tenaga kerja di sektor pertanian yang dominan di 

Jawa Tengah, ternyata tidak mampu menstabilkan pertumbuhan ekonomi di sektor ini. 

Penelitian ini akan mengkaji keterkaitan ke depan dan ke belakang sektor tanaman pangan 

dengan sektor-sektor lain, mengetahui besarnya pengganda pendapatan, dan dampak 

imbasan konsumsi terhadap pembentukan output. Penelitian ini juga akan menganalisis 

sektor basis pada sebaran daerah kabupaten/kota di Jawa Tengah. Metode analisis yang 

digunakan adalah analisis Tabel Input-Output (IO) Jawa Tengah tahun 2008 dan 2013, 

analisis Location Quotient (LQ), dan analisis Tipologi Klassen. Hasil penelitian 
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menunjukkan bahwa adanya keterkaitan ke belakang yang tinggi di sektor industri makanan 

ternak baik di tahun 2008 maupun 2013. Sedangkan keterkaitan ke depan sektor pertanian 

cukup tinggi, namun mempunyai indeks penyebaran ke depan yang cukup besar. Dari 

penghitungan LQ, sektor pertanian menjadi sektor basis di dua puluh kabupaten di Jawa 

Tengah. Pada sebaran daerah maju cepat seperti Kabupaten Sragen dan Kendal, sektor 

pertanian khususnya tanaman pangan bisa tetap menjadi sektor andalan bila didukung 

dengan sistem pengelolaan tanaman yang tepat.  

Kata kunci :  input output, sektor basis, tipologi klassen, pengganda pendapatan, dampak imbasan 

konsumsi 

 

Pendahuluan 

Pembangunan Ekonomi dapat diartikan sebagai kegiatan-kegiatan yang dilakukan 

oleh suatu Negara untuk mengembangkan kegiatan ekonomi dan kualitas hidup 

masyarakatnya. Todaro dalam Arsyad (1999) mengatakan bahwa keberhasilan 

pembangunan ekonomi ditunjukkan oleh 3 (tiga) nilai pokok, yaitu (i) berkembangnya 

kemampuan masyarakat untuk memenuhi kebutuhan pokoknya (basic needs), (ii) 

meningkatnya rasa harga diri (self esteem) masyarakat sebagai manusia, dan (iii) 

meningkatnya kemampuan masyarakat untuk memilih (freedom from servitude) yang 

merupakan salah satu dari hak asasi manusia. Setiap negara berusaha untuk selalu 

meningkatkan pembangunan ekonominya. Pembangunan ekonomi akan dipandang 

berhasil apabila negara tersebut mandiri dalam perekonomiannya atau mampu 

meminimalisir impor barang dari negara lain, baik barang jadi maupun setengah jadi. 

Karena pada dasarnya, dengan kuatnya perekonomian nasional, maka masyarakatnya 

akan lebih sejahtera. Kebijakan-kebijakan nasional diarahkan dalam rangka 

mempercepat pertumbuhan ekonomi yang menjadi salah satu tolok ukur keberhasilan 

wilayah. 

Mengacu pada sasaran utama dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah 

Nasional 2015-2019, salah satu kebijakan umum pembangunan nasional diarahkan 

untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan. 

Pertumbuhan ekonomi yang cukup tinggi dan berkelanjutan merupakan landasan utama 

untuk mempersiapkan Indonesia lepas dari posisi sebagai Negara berpendapatan 

menengah menjadi Negara maju. Pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan ditandai 

dengan terjadinya transformasi ekonomi melalui penguatan pertanian dan 

pertambangan. Kebijakan juga diarahkan untuk peningkatan pengelolaan dan nilai 

tambah sumber daya alam (SDA) melalui peningkatan kapasitas produksi yaitu dengan 
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peningkatan produktivitas dan perluasan areal pertanian, meningkatkan daya saing dan 

nilai tambah komoditi pertanian dan perikanan, serta mengoptimalkan sumber daya 

mineral lainnya. 

Sebagai Negara Sedang Berkembang (NSB), Pemerintah Indonesia 

memprioritaskan pada pembangunan ekonomi dan peningkatan kesejahteraan rakyat. 

Pembangunan ekonomi di Indonesia dilakukan dengan cara mempercepat pertumbuhan 

ekonomi dalam rangka meningkatkan taraf hidup warga negara Indonesia. Pertumbuhan 

ekonomi diukur dari PDB suatu wilayah, yang dihitung berdasarkan harga pada tahun 

dasar/PDB Atas Dasar Harga Konstan (PDB ADHK). 

Indonesia dengan total luas daratan sebesar -+192 juta ha, terbagi atas 123 juta ha 

(64,06 persen) merupakan kawasan budidaya dan 69 juta ha sisanya (35,94 persen) 

merupakan kawasan lindung. Dari total luas kawasan budidaya, yang berpotensi untuk 

areal pertanian seluas 101,8 juta ha, meliputi lahan basah seluas 25,6 juta ha, lahan 

kering tanaman semusim 25,3 juta ha dan lahan kering tanaman tahunan 50,9 juta ha. 

Sampai saat ini, dari areal yang berpotensi untuk pertanian tersebut, yang sudah 

dibudidayakan menjadi areal pertanian baru sebesar 46,17 persen (47 juta ha). Sehingga 

masih tersisa 53,83 persen lagi (54 juta ha) lahan yang berpotensi untuk perluasan areal 

pertanian.  

Indonesia yang terletak di kawasan katulistiwa merupakan daerah yang subur dan 

kaya akan kekayaan alamnya. Dengan jumlah luasan dan sebaran hutan, sungai, rawa 

dan danau serta curah hujan yang cukup tinggi dan merata sepanjang tahun 

sesungguhnya merupakan potensi alamiah untuk memenuhi kebutuhan air pertanian. 

Akan tetapi pada kenyataannya pemanfaatan potensi-potensi tersebut untuk 

mengembangkan sektor pertanian masih kurang optimal. Hal ini ditunjukkan dengan 

masih dilakukannya impor beras demi pemenuhan kebutuhan pokok masyarakat. 

Beras merupakan makanan pokok hampir sebagian besar masyarakat Indonesia, 

terutama mereka yang tinggal di Pulau Jawa dan Sumatera. Sehingga beras merupakan 

salah satu hal penting yang tidak boleh luput dari kontrol pemerintah. Data BPS 

menunjukkan bahwa di tahun 2017 rata-rata konsumsi beras sebesar 114,6 kilogram per 

kapita per tahun, sehingga upaya peningkatan produktivitas pertanian sektor tanaman 

pangan terus dilakukan. Namun upaya peningkatan peran sektor pertanian dihadapkan 

pada beberapa kendala seperti terjadinya konversi lahan, akses petani terhadap 
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teknologi, sumber-sumber pembiayaan dan pasar masih rendah, sebaran produksi 

pangan tidak merata baik antar daerah maupun waktu, berkurangnya minat generasi 

muda untuk terlibat pada sektor pertanian, serta dampak negatif dari perubahan iklim 

global.  

Sektor pertanian di Indonesia mempunyai peran dan kontribusi yang cukup 

strategis dalam pembangunan. Sebagai negara swasembada pangan, trend produksi 

beras di Indonesia menunjukkan peningkatan dari tahun 2011 sebesar 65,75 juta ton 

menjadi 81,38 juta ton di tahun 2017.  Sehingga sektor pertanian khususnya tanaman 

pangan seharusnya menjadi prioritas dalam pembangunan. Namun dalam 

perkembangannya, kontribusi di sektor ini kurang optimal dalam pembangunan. 

Pertumbuhan ekonomi Indonesia yang sebagian besar didukung oleh sektor Industri, 

Pertanian, dan Perdagangan, secara fluktuatif terus menurun dari 6,17 persen di tahun 

2011 menjadi 5,02 di tahun 2016. 

Jawa Tengah merupakan provinsi dengan total pendapatan terbesar keempat di 

Indonesia.  Sektor pertanian memberikan kontribusi terbesar kedua sebesar 167,25 

milyar rupiah setelah industri pengolahan terhadap PRDB. Hal ini membuktikan bahwa 

sektor pertanian masih memberikan kontribusi yang cukup besar sebagai penggerak 

ekonomi rakyat. Peran nyata pertanian dalam konteks ini adalah sebagai penyedia 

lapangan kerja bagi masyarakat dan sumber pendapatan utama petani. Sehingga sektor 

pertanian masih tetap menjadi mata pencaharian sebagian besar masyarakat Jawa 

Tengah. Data ketenagakerjaan menyebutkan bahwa sektor pertanian masih 

mendominasi angka tenaga kerja di Jawa Tengah. Tahun 2016, sektor tenaga kerja 

mencapai 5.067.891 orang, paling tinggi bila dibandingkan 8 (delapan) sektor lainnya di 

Jawa Tengah. 

Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan permasalahan yang menjadi dasar 

penelitian yaitu antara lain mengkaji keterkaitan ke depan dan ke belakang sektor 

tanaman pangan dengan sektor-sektor lain, mengetahui besarnya pengganda 

pendapatan, dan dampak imbasan konsumsi terhadap pembentukan output. Penelitian 

ini juga akan menganalisis sektor basis pada sebaran daerah kabupaten/kota di Jawa 

Tengah. 
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Teori dan Metodologi 

a. Pembangunan Ekonomi Pertanian  

Pertanian mempunyai kaitan erat dengan sektor perekonomian lainnya 

seperti sektor industri, sektor pekerjaan umum, sektor perdagangan, dan 

sebagainya. Untuk mempercepat proses  pembangunan terbukti diperlukan 

peningkatan yang simultan dalam  hampir semua sektor yang ada. Pembangunan 

ekonomi yang memberikan prioritas pada sektor pertanian tidaklah merupakan 

kasus yang terjadi di Indonesia, tetapi merupakan garis kebijakan yang mulai 

populer sejak awal tahun 1960-an.  

Namun sebelum masa tahun 1960-an pertanian dianggap sebagai sektor 

yang pasif dalam pembangunan  ekonomi, sebagai pengikat dan pendukung 

sektor yang lain yang lebih aktif dan yang lebih dinamis yaitu sektor industri. 

Dalam banyak literatur pada saat itu peranan pertanian hanya sebagai sumber 

tenaga yang tak terbatas dengan produktivitas marginal nol. Disamping itu 

pertanian dianggap menyediakan bahan mentah yang sangat murah  bagi sektor 

industri. Dalam keadaan yang demikian kebijakan yang dianggap cepat adalah 

yang dapat menciptakan daya tukar yang lebih menguntungkan sektor industri. 

Menurut Kuznets (1964), peranan sektor pertanian di Negara sedang 

berkembang (Low Developing Countries/LDCs) memiliki empat kontribusi 

terhadap pertumbuhan dan pembangunan ekonomi nasional, yaitu kontribusi 

produk, pasar, faktor-faktor produk dan devisa. 

Di Indonesia teori-teori pembangunan pertanian dibahas atas aspek-aspek 

ekonomi dari pembangunan pertanian dan persoalan pertanian, pada umumnya 

ada empat sudut pandang: 

1.  Pandangan sektoral yaitu pertanian ditinjau sebagai suatu sektor ekonomi 

berhadapan dengan sektor-sektor lain dalam perekonomian nasional. 

2.  Pandangan masalah efesiensi dalam penggunaan faktor-faktor produksi 

pertanian. 

3.  Pandangan dari segi komoditi terutama komoditi utama yang dihasilkan. 

4.    Pandangan dari segi pembangunan daerah. 

Pandangan pertama dan keempat dapat digolongkan sebagai pendekatan 

ekonomi makro, sedangkan pandangan yang kedua dan ketiga sebagai 
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pendekatan ekonomi mikro. 

Di sisi lain, secara ekonomi makro pembangunan pertanian dapat dianalisis 

melalui tiga kerangka pemikiran: 

1.   Peranan pertanian dalam pebangunan pertanian 

2.   Sifat-sifat ekonomi daripada pertanian tradisional 

3.   Proses ekonomi daripada modernisasi pertanian 

Kerangka pemikiran kesatu dan kedua adalah sama dengan padangan 

sektoral. Namun di Indonesia teori yang dikembangkan tersebut belum mengena. 

Ini terjadi karena sektor industri tidak menggantungkan pada sektor pertanian 

dalam persedian tenaga kerja. 

Selain masalah tenaga kerja teori pembangunan sektoral juga meninjau 

kemungkinan pemindahan sumberdaya dari pertanian ke luar pertanian maupun 

sebaliknya. Teori ini juga belum begitu mengena di Indonesia. Sebaliknya sektor 

industri tidak dapat diharapkan mengirim dana ke sektor pertanian karena 

prospek keuntungan tidak lebih besar dari sektor pertanian. 

b. Pemenuhan Kebutuhan Pangan 

Negara Republik Indonesia mempunyai kewajiban dalam pemenuhan 

kebutuhan pangan sesuai Undang-undang RI No.18 Tahun 2012 tentang Pangan. 

Menyebutkan bahwa (1) Pangan merupakan kebutuhan dasar manusia yang paling 

utama dan pemenuhannya merupakan bagian dari hak asasi manusia yang dijamin 

di dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 sebagai 

komponen dasar untuk mewujudkan sumber daya manusia yang berkualitas; (2) 

bahwa Negara berkewajiban mewujudkan ketersediaan, keterjangkauan, dan 

pemenuhan konsumsi pangan yang cukup aman, bermutu, dan bergizi seimbang, 

baik pada tingkat nasional maupun daerah hingga perseorangan secara merata di 

seluruh wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia sepanjang waktu dengan 

memanfaatkan sumber daya, kelembagaan, dan budaya local; (3) bahwa sebagai 

Negara dengan jumlah penduduk yang besar dan di sisi lain memiliki sumber daya 

alam dan sumber pangan yang beragam, Indonesia mampu memenuhi kebutuhan 

pangannya secara berdaulat dan mandiri. 
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c. Tabel Input Output 

Model Input Output atau Tabel Input Output pertama kali diperkenalkan oleh 

Profesor Wassily W. Leontif pada tahun 1930-an. Menurut BPS (2008) pengertian 

Tabel Input Output adalah suatu tabel yang menyajikan informasi tentang transaksi 

barang dan jasa yang terjadi antar sektor ekonomi serta saling keterkaitan antara 

sektor yang satu dengan sektor yang lainnya dalam suatu wilayah pada suatu 

periode tertentu dengan bentuk penyajian berupa matriks. Isian sepanjang baris 

Tabel Input Output menunjukkan bagaimana output suatu sektor dialokasikan untuk 

memenuhi permintaan antara dan permintaan akhir, dan pada baris nilai tambah 

menunjukkan komposisi penciptaan nilai tambah sektoral. 

Sedangkan masing masing kolomnya menunjukkan pemakaian input antara 

dan input primer oleh suatu sektor dalam proses produksi. Dengan kata lain, 

penggunaan Tabel Input Output dapat menunjukkan bagaimana output dari suatu 

sektor ekonomi didistribusikan ke sektor-sektor lainnya dan bagaimana pula suatu 

sektor memperoleh input yang diperlukan dari sektor-sektor lainnya. Analisis Input 

Output (Analisis I-O) menunjukkan bahwa dalam perekonomian secara keseluruhan 

mengandung keterkaitan dan ketergantungan sektoral, yang mana output suatu 

sektor merupakan input pada sektor lain dan sebaliknya. Hal ini menunjukkan 

bahwa terdapat keterkaitan yang membawa mereka ke arah keseimbangan 

(equilibrium) antara permintaan dan penawaran dalam perekonomian secara 

menyeluruh. 

d. Metode Analisis 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif, yang 

merupakan penjabaran dari pendekatan analisis input-output, analisis Location 

Quotient (LQ), dan analisis tipologi klassen 

1. Analisis Input-Output 

Analisis data dalam Tabel Input Output merupakan rincian informasi 

tentang input output sektoral, sehingga mampu menggambarkan keterkaitan 

antar sektor dalam kegiatan perekonomian. Output yang diproduksi oleh suatu 

sektor ekonomi dapat didistribusikan kepada dua jenis pengguna, yaitu sektor 

produksi dan sektor konsumen akhir. Jenis pengguna pada sektor produksi, 

menggunakan output dari suatu sektor dijadikan input pada sektor lain dalam 
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proses produksinya. Jenis pengguna untuk konsumen akhir menggunakan output 

dari suatu sektor dijadikan sebagai permintaan akhirnya. Input antara dapat 

terjadi arus perpindahan barang dan jasa antar sektor. Artinya, bahwa dari sektor 

i ke sektor j terjadi perpindahan atau sebaliknya. Sama halnya dalam sektor itu 

sendiri, perpindahan terjadi dari sektor i ke sektor j jika i=j. 

a. Analisis keterkaitan antar sektor 

1. Keterkaitan ke depan 

Keterkaitan ke depan adalah alat analisis untuk 

mengetahui derajat keterkaitan antara suatu sektor yang menghasilkan 

output, yang digunakan sebagai input oleh sektor yang lain. 

F(d)i =  

 

Dimana: αij = koefisien input 

2. Keterkaitan ke belakang 

Keterkaitan ke belakang merupakan keterkaitan yang bersumber 

dari mekanisme penggunaan input produksi. 

B(d)j  =  

 

Dimana: αij = koefisien input 

b. Analisis angka pengganda pendapatan (multiplier analysis) 

Angka pengganda pendapatan terjadi ketika ada perubahan 

(peningkatan) permintaan akhir suatu sektor juga akan meningkatkan 

pendapatan masyarakat. Matriks angka pengganda pendapatan rumah 

tangga: 

Hi  =  HR  Oj 

Dimana: HR = vektor baris n+1, karena baris ke –n adalah milik matriks 

transaksi dan koefisien input, maka 

HR     =  [an+1,1 an+1,2 .......... an+1,n] 

an+1,j  =  x∞+1 j 

           xj 

dimana xn+1 j pada formula tersebut adalah sama dengan 

baris v (input primer). Untuk masing-masing sektor, angka pengganda 

pendapatan rumah tangganya menjadi 



Prosiding Seminar Nasional II  (ISBN-978 – 602 – 97496 – 6 – 3) 

Pascasarjana UNS 2018   

636 
 

Hj  = 

c. Analisis dampak imbasan konsumsi 

Dampak imbasan konsumsi (consumption-induced impact) 

didefinisikan sebagai imbasan karena meningkatnya pendapatan rumah 

tangga sebagai akibat meningkatnya permintaan akhir output suatu sektor. 

Dalam hal output, dampak imbasan konsumsi dihitung dengan cara 

menghitung selisih sel pada matriks kebalikan tertutup dengan sel pada 

matriks kebalikan terbuka. Pengaruh imbasan konsumsi secara total dihitung 

sebagai (i b
*
ij -  i bij ), sedangkan pengaruh imbasan konsumsi secara rinci 

menurut sektor dihitung sebagai ( b*
ij -  bij ). 

Dampak imbasan konsumsi terhadap pendapatan dihitung dengan cara 

mengalikan sel-sel pada matriks kebalikan, b*
ij dan bij , dengan koefisien 

pendapatan rumah tangga, pi. Dampak imbasan konsumsi terhadap 

pendapatan seluruh perekonomian dihitung sebagai (i (b
*
ij pi )) - i (bij pi)), 

sedangkan terhadap pendapatan secara rinci menurut sektor dihitung sebagai 

(b*
ij pi) - (bij pi).  

2. Location Quotient (LQ) 

Robinson Tarigan dalam Gunawan (2005) menjelaskan bahwa analisis 

Location Quotient (LQ) digunakan untuk mengetahui sektor-sektor ekonomi 

mana saja yang termasuk sektor basis atau berpotensi ekspor dan sektor mana 

yang bukan merupakan sektor basis. Hasil penghitungan LQ menghasilkan tiga 

kriteria yaitu: 

1. LQ > 1 :  artinya komoditas itu menjadi basis atau menjadi sumber 

pertumbuhan, komoditas memiliki keunggulan komparatif, 

hasilnya tentu saja tidak hanya dapat memenuhi kebutuhan di 

wilayah bersangkutan akan tetapi juga dapat diekspor ke luar 

wilayah. 

2. LQ = 1 : artinya komoditas itu tergolong non-basis, tidak memiliki 

keunggulan komparatif. Produksinya hanya cukup untuk 

memenuhi kebutuhan wilayah sendiri dan tidak mampu untuk 

diekspor. 
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3. LQ < 1 : artinya komoditas itu termasuk non-basis. Produksi komoditas 

di suatu wilayah tidak dapat memenuhi kebutuhan sendiri 

sehingga perlu pasokan atau impor dari luar. 

Bila dirumuskan sebagai berikut: 

LQ =   

 

Dimana : 

vi = Nilai produksi subsektor i pada kabupaten/kota 

vt = Total PDRB kabupaten/kota 

Vi = Nilai produksi subsektor i provinsi 

Vt = Total PDRB provinsi   

3. Tipologi Klassen 

Ada empat karateristik pola dan struktur pertumbuhan ekonomi yang 

berbeda, yaitu: daerah cepat-maju dan cepat-tumbuh (high growth and high 

income), daerah maju tapi tertekan (high income but low growth), daerah 

berkembang cepat (high growth but income), dan daerah relatif tertinggal (low 

growth and low income). 

- Daerah cepat maju dan cepat tumbuh adalah daerah yang memiliki laju 

pertumbuhan ekonomi dan pendapatan perkapita yang lebih tinggi dari rata-

rata wilayah. 

- Daerah maju tapi tertekan adalah daerah yang memiliki pendapatan 

perkapita yang lebih tinggi, tetapi tingkat pertumbuhan ekonominya lebih 

rendah dari rata-rata. 

- Daerah berkembang cepat adalah daerah yang memiliki tingkat 

pertumbuhan, tetapi tingkat perkapita lebih rendah dari rata-rata. 

- Daerah Relatif tertinggal adalah daerah yang memiliki tingkat pertumbuhan 

ekonomi dan pendapatan perkapita yang rendah. 

Hasil dan Pembahasan 

1. Analisis Deskriptif 

Jawa Tengah, sektor pertanian memberikan kontribusi terbesar kedua setelah 

industri pengolahan terhadap PRDB. Seperti yang tersaji pada Tabel 1, sektor industri 
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pengolahan memberikan kontribusi terbesar diatas 30 persen dalam kurun waktu 2011-

2017. Diikuti sektor pertanian, kehutanan dan perikanan yang berada diatas 15 persen, 

dan sektor perdagangan besar dan eceran; reparasi mobil dan sepeda motor dengan 

kontribusi rata-rata 14 persen per tahunnya. Hal ini membuktikan bahwa sektor 

pertanian masih memberikan kontribusi yang cukup besar sebagai penggerak ekonomi 

rakyat. Peran nyata pertanian dalam konteks ini adalah sebagai penyedia lapangan kerja 

bagi masyarakat dan sumber pendapatan utama petani. 

Tabel 1. Kontribusi PDRB menurut Lapangan Usaha Seri 2010 

di Jawa Tengah Tahun 2011-2017 

Lapangan Usaha 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 

Pertanian, Kehutanan, dan 

Perikanan 

15,94 15,87 15,84 15,22 15,55 15,06 14,09 

Pertambangan dan 

Penggalian 

2,02 1,95 1,94 2,13 2,30 2,51 2,53 

Industri Pengolahan 34,88 34,95 35,21 35,67 35,08 34,90 34,96 

Pengadaan Listrik dan Gas 0,10 0,10 0,09 0,09 0,09 0,09 0,09 

Pengadaan Air, 

Pengelolaan Sampah, 

Limbah dan Daur Ulang  

0,08 0,07 0,07 0,07 0,06 0,06 0,06 

Konstruksi 9,96 10,13 10,01 10,13 10,23 10,24 10,36 

Perdagangan Besar dan 

Eceran; Reparasi Mobil 

dan Sepeda Motor 

14,88 14,22 13,97 13,54 13,36 13,43 13,60 

Transportasi dan 

Pergudangan 

2,84 2,81 2,85 3,00 3,14 3,05 3,20 

Penyediaan Akomodasi 

dan Makan Minum 

2,98 2,96 2,95 3,01 3,06 3,18 3,20 

Informasi dan Komunikasi 3,29 3,24 3,11 3,08 3,02 3,03 3,30 

Jasaa Keuangan dan 

Asuransi 

2,74 2,84 2,82 2,77 2,82 2,93 2,97 

Real Estate 1,67 1,62 1,60 1,63 1,66 1,66 1,67 

Jasa Perusahaan 0,30 0,30 0,33 0,33 0,34 0,36 0,38 

Administrasi 

Pemerintahan, Pertahanan 

dan Jaminan Sosial Wajib 

2,98 3,04 2,97 2,86 2,86 2,86 2,79 

Jasa Pendidikan 3,17 3,75 4,04 4,17 4,15 4,27 4,38 

Jasa Kesehatan dan 

Kegiatan Sosial 

0,70 0,76 0,78 0,82 0,83 0,85 0,87 

Jasa Lainnya 1,49 1,39 1,42 1,48 1,45 1,52 1,55 

PDRB 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 

Sumber : BPS, 2011-2017 
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Kontribusi sektor pertanian cukup besar terhadap PDRB dengan angka tertinggi di 

tahun 2011 sebesar 15,94 persen dan terus menurun di tahun 2017 dengan penurunan 

sebesar 1,85 persen. Namun bila melihat laju pertumbuhan ekonominya, sektor 

pertanian mempunyai laju pertumbuhan yang relatif kecil bila dibandingkan dengan 

sektor-sektor PDRB lainnya. (Tersaji pada Tabel 2). 

Tabel 2. Laju Perekonomian PDRB Sektoral Seri 2010 

di Jawa Tengah Tahun 2011-2017 

 Lapangan Usaha 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 

Pertanian, Kehutanan, dan 

Perikanan 

3,83 3,04 2,15 -0,95 5,60 2,28 1,46 

Pertambangan dan Penggalian 2,19 5,30 6,17 6,66 4,57 18,98 5,19 

Industri Pengolahan 5,19 6,72 5,45 6,61 4,71 4,10 4,35 

Pengadaan Listrik dan Gas 7,33 9,97 8,31 6,50 2,43 4,57 5,22 

Pengadaan Air, Pengelolaan 

Sampah, Limbah dan Daur 

Ulang  

2,27 -1,39 0,23 3,45 1,63 2,17 6,51 

Konstruksi 2,23 6,33 4,90 4,38 6,00 6,52 7,13 

Perdagangan Besar dan 

Eceran; Reparasi Mobil dan 

Sepeda Motor 

8,23 1,85 4,72 4,79 4,09 5,61 6,10 

Transportasi dan Pergudangan 4,17 6,64 9,33 9,26 7,69 4,91 6,30 

Penyediaan Akomodasi dan 

Makan Minum 

5,57 5,31 4,51 7,61 6,79 6,40 6,59 

Informasi dan Komunikasi 8,03 9,74 7,99 13,00 9,53 8,31 13,27 

Jasaa Keuangan dan Asuransi 4,14 3,57 3,89 4,12 7,61 9,11 5,38 

Real Estate 6,08 5,43 7,70 7,19 7,59 6,80 6,49 

Jasa Perusahaan 9,33 7,08 12,12 7,97 8,49 10,62 8,72 

Administrasi Pemerintahan, 

Pertahanan dan Jaminan Sosial 

Wajib 

2,57 0,50 2,65 0,78 5,31 2,37 2,57 

Jasa Pendidikan 18,41 17,55 9,53 9,37 7,55 7,64 7,15 

Jasa Kesehatan dan Kegiatan 

Sosial 

9,74 10,33 7,12 11,37 6,61 9,86 8,60 

Jasa Lainnya 2,69 0,70 9,24 8,50 3,21 8,62 8,99 

PDRB 5,30 5,34 5,11 5,27 5,47 5,27 5,27 

Sumber : BPS, 2011-2017 

Tidak seperti sektor-sektor lainnya yang relatif stabil, laju pertumbuhan sektor 

pertanian terus menurun pada periode 2011-2014. Kondisi sektor pertanian sangat 

terpuruk di tahun 2014 dengan laju pertumbuhan negatif sebesar 0,95 persen. Walaupun 

15 persen PDRB didukung oleh sektor pertanian namun laju pertumbuhannya masih 

jauh dibawah sektor jasa-jasa. Atau dapat dikatakan bahwa sektor pertanian yang masih 
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banyak diusahakan oleh masyarakat Indonesia, tidak mempunyai prospek ekonomi yang 

bagus kedepannya. Namun demikian sektor pertanian masih tetap menjadi mata 

pencaharian sebagian besar warga Indonesia, banyak tenaga kerja yang kemudian 

menggeluti usaha tani untuk memenuhi kebutuhannya. Apabila dilihat dari potensi-

potensi yang ada, seharusnya Indonesia sangat mampu untuk memenuhi kebutuhan 

pangan bangsa Indonesia sendiri dan bahkan juga mampu untuk mengekspor ke negara 

lain sehingga dapat membuat negara kita lebih maju jika dimanfaatkan dengan baik. 

 

Tabel 3. Jumlah penduduk yang bekerja seminggu yang lalu 

di Jawa Tengah tahun 2011-2016 

Sektor 
Tahun 

2011 2012 2013 2014 2015 2016 

Pertanian 5.460.225 

(34,51) 

5.252.154 

(31,77) 

5.173.387 

(31,41) 

5.173.986 

(31,26) 

4.709.707 

(28,66) 

5.067.891 

(30,69) 

 

Pertambangan 

dan Penggalian 

79.493 

(0,50) 

93.046 

(0,56) 

68.434 

(0,42) 

87.212 

(0,53) 

124.545 

(0,76) 

123.108 

(0,75) 

 

Industri 

Pengolahan  

3.060.918 

(19,35) 

3.367.987 

(20,37) 

3.104.519 

(18,85) 

3.173.217 

(19,17) 

3.267.676 

(19,88) 

3.251.749 

(19,69) 

 

Listrik, Gas 

dan Air 

29.217 

(0,18) 

26.811 

(0,16) 

20.461 

(0,12) 

27.989 

(0,17) 

33.925 

(0,23) 

37.600 

(0,23) 

 

Bangunan  1.098.201 

(6,94) 

1.219.893 

(7,38) 

966.353 

(5,87) 

1.269.113 

(7,67) 

1.529.103 

(8,67) 

1.430.779 

(8,67) 

 

Perdagangan 3.271.641 

(20,68) 

3.525.128 

(21,32) 

3.694.115 

(22,43) 

3.715.488 

(22,45) 

3.803.763 

(22,48) 

3.711.052 

(22,48) 

 

Angkutan, 

pergudangan 

dan 

komunikasi 

557.129 

(3,52) 

554.586 

(3,35) 

617.669 

(3,75) 

587.391 

(3,55) 

547.674 

(3,33) 

549.732 

(3,33) 

 

 

Keuangan  260.269 

(1,64) 

286.341 

(1,73) 

314.879 

(1,91) 

322.402 

(1,95) 

343.870 

(2,09) 

301.484 

(1,83) 

 

Jasa  2.005.672 

(12,68) 

2.205.449 

(13,34) 

2.510.143 

(15,24) 

2.193.884 

(13,26) 

2.074.879 

(12,62) 

2.037.741 

(12,34) 

 

 15.822.765 

(100,00) 

16.531.395 

(100,00) 

16.469.960 

(100,00) 

16.550.682 

(100,00) 

16.435.142 

(100,00) 

16.511.136 

(100,00) 

Sumber : BPS, 2011-2016 
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Dalam lima tahun terakhir (2011-2016) jumlah penduduk Jawa Tengah yang 

bekerja pada sektor pertanian sekitar 28 persen sampai dengan 34 persen dari angkatan 

kerja penduduk Indonesia. Hal ini membuktikan bahwa sektor pertanian masih 

mendominasi sektor kerja di Indonesia. Tabel 3 menunjukkan bahwa jumlah tenaga 

kerja sektor pertanian tahun 2016 mencapai 5.067.891 orang, paling tinggi bila 

dibandingkan 8 (delapan) sektor lainnya. Dengan tingginya jumlah tenaga kerja serta 

kontribusi terhadap sektor PDRB di Jawa Tengah, seharusnya laju pertumbuhan 

ekonomi di sektor ini lebih ditingkatkan. Oleh karena itu peran inovasi pertanian 

menjadi sangat penting dalam mendorong perbaikan produktivitas tenaga kerja sektor 

pertanian agar bisa sejajar dengan sektor lainnya sehingga peran pertanian sebagai 

penggerak ekonomi makin meningkat. 

2. Analisis Input-Output 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sektor penggilingan padi, sektor industri 

makanan lainnya, sektor industri makanan ternak, dan sektor listrik dan gas mempunyai 

indeks keterkaitan ke belakang yang tinggi dan indeks penyebaran ke belakang yang 

rendah di Jawa Tengah di tahun 2008. Keterkaitan ke belakang sektor industri makanan 

ternak cukup tinggi yaitu sebesar 10,8147 dengan indeks penyebaran yang rendah yaitu 

sebesar 0,0521. Hal ini memberikan informasi bahwa kebutuhan input dari sektor-sektor 

lain yang harus dipasok ke sektor industri makanan ternak untuk setiap penambahan 

peningkatan permintaan akhir di sektor industri makanan ternak sebesar 10,8147. Sektor 

industri makanan ternak juga bergantung secara merata terhadap seluruh dalam 

perekonomian di Jawa Tengah. Begitu juga di tahun 2013, besaran indeks keterkaitan ke 

belakang meningkat sebesar 0,1697, namun demikian besaran indeks keterkaitan ke 

depan sektor industri makanan ternak justru cukup rendah baik di tahun 2008 maupun 

2013.  

Tabel 4. Keterkaitan ke Belakang dan Penyebaran ke Belakang Tahun 2008 

Sektor Jumlah 
Nilai 

Tengah 

Simpangan 

Baku 

Koefisien 

Keragaman 

Kaitan ke 

belakang 

Penyebaran 

ke belakang 

12 0.7912 0.0330 0.2489 7.5506 1.3946 0.3660 

14 0.6124 0.0255 0.2652 10.3949 1.0793 0.5038 

15 6.1360 0.2557 0.2747 1.0743 10.8147 0.0521 

17 0.6350 0.0265 0.2972 11.2319 1.1192 0.5444 
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Tabel 5. Keterkaitan ke Depan dan Penyebaran ke Depan Tahun 2008 

Sektor Jumlah 
Nilai 

Tengah 

Simpangan 

Baku 

Koefisien 

Keragaman 

Kaitan ke 

depan 

Penyebaran 

ke depan 

1 7.0921 0.2955 1.1905 4.0287 12.4999 1.6878 

11 2.0647 0.0860 0.0998 1.1602 3.6391 0.4861 

19 1.3029 0.0543 0.0383 0.7061 2.2963 0.2958 

 

Tabel 6 dan Tabel 7 memberikan informasi bahwa sektor penggilingan padi, 

sektor industri makanan lainnya, dan sektor industri makanan ternak masih memiliki 

indeks keterkaitan yang tinggi. Sedangkan sektor pertanian tanaman pangan, sektor 

industri minyak dan lemak, dan sektor perdagangan masih mempunyai indeks 

keterkaitan ke depan di tahun 2013. 

Tabel 6. Kaitan ke Belakang dan Penyebaran ke Belakang Tahun 2013 

Sektor Jumlah  
Nilai 

Tengah 

Simpangan 

Baku 

Koefisien 

Keragaman 

Kaitan ke 

belakang 

Penyebaran 

ke belakang 

12 0.7896 0.0329 0.2415 7.3400 1.4666 0.2590 

13 0.5559 0.0232 0.2484 10.7246 1.0324 0.3784 

14 0.6081 0.0253 0.2559 10.1008 1.1294 0.3564 

15 5.9140 0.2464 0.2641 1.0719 10.9844 0.0378 

 

Tabel 7. Kaitan ke Depan dan Penyebaran ke Depan Tahun 2013 

Sektor Jumlah  
Nilai 

Tengah 

Simpangan 

Baku 

Koefisien 

Keragaman 

Kaitan ke 

depan 

Penyebaran 

ke depan 

1 6.6923 0.2788 1.1905 4.2693 12.4300 1.8532 

11 1.6601 0.0692 0.0998 1.4430 3.0834 0.6264 

19 1.2062 0.0503 0.0383 0.7627 2.2404 0.3311 

 

Berdasarkan penghitungan angka pengganda pendapatan diperoleh hasil sebagai 

berikut: 

Tabel 8. Angka Pengganda Pendapatan Tahun 2008 dan 2013 

Sektor 2008 2013 Sektor 2008 2013 

1 0.1460 0.1575 13 0.1306 0.1540 

2 0.1783 0.1947 14 0.2378 0.2328 

3 0.1120 0.1148 15 0.9980 1.0215 

4 0.2692 0.2386 16 0.1872 0.1273 

5 0.4237 0.5187 17 0.2164 0.1247 

6 0.2038 0.2015 18 0.2554 0.2316 

7 0.2194 0.2201 19 0.2252 0.2431 
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8 0.3155 0.2895 20 0.2690 0.2452 

9 0.3067 0.2935 21 0.2488 0.2728 

10 0.2033 0.2046 22 0.1339 0.1389 

11 0.1814 0.1781 23 0.6237 0.6003 

12 0.1695 0.1722 24 0.3712 0.3318 

 

 Tahun 2008 sektor industri makanan ternak (15) merupakan angka pengganda 

tertinggi sebesar 0,9980, yang artinya untuk setiap tambahan 1000 rupiah pendapatan 

pekerja sektor industri makanan ternak akan menciptakan pendapatan nasional sebesar 

998 rupiah. Angka ini naik di tahun 2013 menjadi sebesar 1,0215. Sedangkan sektor 

pertanian yang dominan dalam menyumbang pendapatan nasional, khususnya tanaman 

pangan hanya menghasilkan angka pengganda pendapatan sebesar 0,1460.  

Tabel 9. Dampak Imbasan Konsumsi Tahun 2008 dan 2013 

Sektor 2008 2013 Sektor 2008 2013 

1 0.0522 0.1575 13 0.0466 0.1540 

2 0.0637 0.1947 14 0.0849 0.2328 

3 0.0400 0.1148 15 0.3565 1.0215 

4 0.0962 0.2386 16 0.0669 0.1273 

5 0.1514 0.5187 17 0.0773 0.1247 

6 0.0728 0.2015 18 0.0912 0.2316 

7 0.0784 0.2201 19 0.0804 0.2431 

8 0.1127 0.2895 20 0.0961 0.2452 

9 0.1096 0.2935 21 0.0889 0.2728 

10 0.0726 0.2046 22 0.0478 0.1389 

11 0.0648 0.1781 23 0.2228 0.6003 

12 0.0605 0.1722 24 0.1326 0.3318 

 

 Pada tahun 2008 dampak imbasan konsumsi tertinggi adalah sektor industri 

makanan ternak (15) sebesar 0,3565, yang artinya peningkatan permintaan akhir atas 

output sektor industri makanan ternak sebesar 1000 rupiah akan berdampak pada 

peningkatan pendapatan pekerja di sektor ini sebesar 356,5 rupiah. Angka ini naik di 

tahun 2013 menjadi 1,0215 atau hampir tiga kali lipatnya dibandingkan tahun 2008. Hal 

ini menunjukkan bahwa pendapatan pekerja di sektor industri makanan ternak semakin 

tinggi sehingga diharapkan para pekerja di sektor ini menjadi lebih sejahtera. Begitu 

juga dengan sektor pertanian tanaman pangan, dimana terdapat kenaikakn hampir tiga 
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kali lipatnya dari tahun 2008 ke tahun 2013. Hanya saja besaran dampak imbasan 

konsumsi di sektor ini sangat rendah bila dibandingkan dengan sektor-sektor lainnya. 

3. Analisis Location Quotient (LQ) 

Analisis LQ merupakan suatu metode analisis yang sederhana namun mampu 

mengidentifikasi sektor apa saja yang merupakan sektor basis yang dapat mengekspor 

(baik ke luar daerah maupun ke luar negeri), yang mana kegiatan tersebut dapat 

meningkatkan perekonomian wilayahnya. Berdasarkan penghitungan LQ, nilai LQ lebih 

dari 1 menunjukkan bahwa komoditas tersebut dapat dijadikan sebagai sektor basis atau 

menjadi sumber pertumbuhan, komoditas memiliki keunggulan komparatif, hasilnya 

tentu saja tidak hanya dapat memenuhi kebutuhan di wilayah bersangkutan akan tetapi 

juga dapat diekspor ke luar wilayah.  

 

Tabel 10. Penghitungan Nilai LQ Sektor Pertanian Tahun 2017 

Wilayah Kabupaten/Kota di Jawa Tengah 

Kabupaten/Kota 
PDRB Sektor 

Pertanian 
Total PDRB 

  

01 Cilacap 9,758,482.04 105,670,492.78 0.66 

02 Banyumas 5,974,157.99 45,585,979.73 0.93 

03 Purbalingga 5,853,884.77 21,466,860.72 1.94 

04 Banjarnegara 5,728,216.48 18,959,757.94 2.14 

05 Kebumen 5,545,979.76 23,968,322.67 1.64 

06 Purworejo 3,901,274.63 16,105,127.58 1.72 

07 Wonosobo 5,020,393.43 16,285,243.83 2.19 

08 Magelang 6,109,389.34 28,045,174.00 1.55 

09 Boyolali 6,391,331.25 28,500,247.24 1.59 

10 Klaten 3,888,677.97 34,190,856.31 0.81 

11 Sukoharjo 2,945,664.83 31,715,414.17 0.66 

12 Wonogiri 7,901,132.36 25,101,227.24 2.23 

13 Karanganyar 4,293,074.91 31,780,396.98 0.96 

14 Sragen 5,076,720.38 32,263,057.15 1.12 

15 Grobogan 7,202,069.74 23,564,118.24 2.17 

16 Blora 5,085,563.70 21,797,101.52 1.66 

17 Rembang 4,517,460.32 16,214,025.61 1.98 

18 Pati 9,357,657.31 36,602,305.57 1.81 

19 Kudus 2,200,489.55 97,514,787.27 0.16 

20 Jepara 3,606,395.02 25,865,317.87 0.99 

21 Demak 5,336,818.90 22,592,874.42 1.68 

22 Semarang 4,958,390.67 42,981,646.66 0.82 

23 Temanggung 4,576,312.64 18,833,169.01 1.72 

ti

ti
i

VV

vv
LQ

/
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24 Kendal 7,129,063.45 36,441,878.91 1.39 

25 Batang 3,967,155.89 18,699,566.84 1.51 

26 Pekalongan 3,488,976.95 19,763,355.70 1.25 

27 Pemalang 5,898,889.48 21,823,954.13 1.92 

28 Tegal 4,191,174.92 30,383,814.24 0.98 

29 Brebes 15,399,243.06 40,083,963.30 2.73 

71 Magelang 142,383.19 7,638,607.53 0.13 

72 Surakarta 204,257.51 41,066,139.47 0.04 

73 Salatiga 530,289.37 11,438,579.74 0.33 

74 Semarang 1,554,527.98 161,245,910.02 0.07 

75 Pekalongan 464,174.50 9,313,792.30 0.35 

76 Tegal 661,142.21 13,008,172.30 0.36 

 

Seperti ditunjukkan pada Tabel 10, sektor pertanian menjadi sektor basis di dua 

puluh kabupaten/kota di Jawa Tengah. Hal ini sejalan dengan nilai kontribusi PDRB 

Jawa Tengah yang memberikan kontribusi kedua tertinggi di Jawa Tengah. 

4. Analisis Tipologi Klassen 

Analisis Tipologi Klassen digunakan untuk mengetahui gambaran tentang pola 

struktur pertumbuhan ekonomi masing-masing daerah. Dengan menentukan rata-rata 

pertumbuhan ekonomi sebagai sumbu vertikal dan rata-rata pendapatan perkapita 

sebagai sumbu horizontal, daerah yang diamati dapat dibagi menjadi 4 

klasifikasi/kriteria. 

Tabel 11 menjelaskan bahwa dari 20 kabupaten/kota tersebut diperoleh gambaran 

bahwa terdapat 8 kabupaten/kota dengan kriteria maju cepat. Diharapkan sektor basis 

pada tipologi wilayah dengan kriteria daerah maju cepat akan terdorong maju dan 

mampu mendongkrak pendapatan nasional. 

 

Tabel 11. Tipologi Klassen Wilayah Kabupaten/Kota  

di Provinsi Jawa Tengah Tahun 2017 

Kriteria Y Sektor ≥ Y PDB per kapita Y Sektor < Y PDB per kapita 

ri Sektor ≥ r 

PDRB 

- Kabupaten Sukoharjo 

- Kabupaten Karanganyar 

- Kabupaten Sragen 

- Kabupaten Semarang 

- Kabupaten Kendal 

- Kota Surakarta 

- Kota Semarang 

- Kota Tegal 

- Kabupaten Cilacap 

- Kabupaten Kudus 

- Kota Magelang 

- Kota Salatiga 
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r Sektor < r 

PDRB 

- Kabupaten Banyumas 

- Kabupaten Banjarnegara 

- Kabupaten Boyolali 

- Kabupaten Grobogan 

- Kabupaten Blora 

- Kabupaten Rembang 

- Kabupaten Pati 

- Kabupaten Demak 

- Kabupaten Batang 

- Kabupaten Pekalongan 

- Kabupaten Pemalang 

- Kabupaten Tegal 

- Kabupaten Brebes 

- Kota Pekalongan 

- Kabupaten Purbalingga 

- Kabupaten Kebumen 

- Kabupaten Purworejo 

- Kabupaten Wonosobo 

- Kabupaten Magelang 

- Kabupaten Klaten 

- Kabupaten Wonogiri 

- Kabupaten Jepara 

- Kabupaten Temanggung 

  

Sektor pertanian di Kabupaten Sragen dan Kendal selain menjadi sektor basis/andalan 

bagi Jawa Tengah, juga merupakan wilayah dengan kriteria daerah maju cepat. 

Sedangkan sektor pertanian di Kabupaten Purbalingga, Kebumen, Purworejo, 

Wonosobo, Magelang, Wonogiri, dan Temanggung juga menjadi sektor basis/andalan, 

akan tetapi masuk dalam daerah relatif tertinggal. 

 

Simpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya keterkaitan ke belakang yang tinggi 

di sektor industri makanan ternak baik di tahun 2008 maupun 2013. Sedangkan 

keterkaitan ke depan sektor pertanian cukup tinggi, namun mempunyai indeks 

penyebaran ke depan yang cukup besar. Angka pengganda pendapatan sektor industri 

makanan ternak naik dari 0,998 di tahun 2008 menjadi 1,0215 di tahun 2013, yang 

menunjukkan bahwa kenaikan pendapatan pekerja di sektor ini lebih efektif 

pemanfaatannya untuk peningkatan pendapatan nasional. Dampak imbasan konsumsi 

kurun waktu 2008 dan 2013 cukup rendah. Timbal balik terhadap peningkatan 

pendapatan pekerja sektor pertanian tanaman pangan belum maksimal. Hal ini 

ditunjukkan dengan rendahnya nilai imbasan konsumsi baik di tahun 2008 maupun di 

tahun 2013 (0,1575). Dari penghitungan LQ, sektor pertanian menjadi sektor basis di 

dua puluh kabupaten di Jawa Tengah. Pada sebaran daerah maju cepat seperti 

Kabupaten Sragen dan Kendal, sektor pertanian khususnya tanaman pangan bisa tetap 

menjadi sektor andalan bila didukung dengan sistem pengelolaan tanaman yang tepat. 
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